JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
April 2025, Vol.6, No.1: 61-78

Company size as a moderation of ICG and ICSR on
Islamic banking performance

Sri Lestari Yuli Prastyatini, Umi Wahidah, Izzhatul Jannah*
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta, Indonesia
“izzhatuljh@gmail.com

https://doi.org/10.46367 /jps.v6i1.2366 Gheck for
Received: Mar 12, 2025 Revised: Apr 07, 2025 Accepted: Apr 10, 2025 Published: Apr 28, 2025 bedates
Abstract

Purpose - This study aims to analyze the effect of Islamic corporate governance (ICG) and
Islamic corporate social responsibility (ICSR) on the financial performance of Islamic banking,
with company size as a moderating variable. Method - This study uses a quantitative approach
using secondary data obtained from the annual reports of Islamic banks from 2014 to 2023.
There are 18 Islamic commercial banks (ICB) registered from 2014 to 2023. The sampling
technique uses purposive sampling, so 10 ICBs were selected as samples. The data analysis
technique uses multiple linear regression and moderation regression analysis (MRA) with the
help of SPSS software version 25. Findings - The results of the study show that ICG and ICSR
have a positive effect on ICB financial performance. Company size can strengthen the influence of
ICG and ICSR on ICB financial performance. Implications - This study can complement existing
theories and provide a theoretical understanding of the factors influencing ICB financial
performance. This study can help Islamic bank management improve corporate governance,
accountability, and transparency to attract investors and consumers.
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Ukuran perusahaan sebagai moderasi ICG dan ICSR terhadap Kinerja perbankan
syariah

Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic corporate governance (ICG) dan Islamic
corporate social responsibility (ICSR) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Metode - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan bank-bank syariah dari tahun 2014 hingga 2023. Bank
umum syariah (BUS) yang terdaftar dari tahun 2014 dan 2023 sebanyak 18 bank. Teknik sampel menggunakan
purposive sampling, sehingga terpilih 10 BUS sebagai sampel. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda dan moderation regression analysis (MRA), dengan bantuan software SPSS versi 25. Temuan - Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ICG dan ICSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUS. Ukuran
perusahaan mampu memperkuat pengaruh /CG dan ICSR terhadap kinerja keuangan BUS. Implikasi - Penelitian
ini dapat melengkapi teori yang sudah ada, dan memberikan pemahaman teoritis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja BUS. Penelitian ini dapat membantu manajemen bank syariah untuk meningkatkan tata
kelola perusahaan, akuntabilitas, dan transparansi, sehingga menarik minat investor dan konsumen.

Kata kunci: ICG, ICSR, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, bank syariah.

Pendahuluan

Beberapa dekade terakhir, perbankan syariah telah berkembang pesat, dan tidak
hanya di negara-negara di mana umat Islam merupakan bagian besar dari populasinya. Minat
yang meluas terhadap sistem keuangan syariah tercermin dalam perkembangan tersebut (R.
Saputra and Fasa 2024). Sebagai bagian dari upaya dunia, Indonesia merupakan rumah bagi
populasi Muslim terbesar di dunia, memperkuat industri perbankan syariahnya. Indonesia
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memiliki total aset keuangan syariah tertinggi kedua di dunia (Zuraidah 2012). Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), aset perbankan syariah di Indonesia akan mencapai Rp 980,30
triliun pada akhir 2024, mewakili pertumbuhan 9,88% dari tahun sebelumnya dan 7,72%
dalam pangsa pasar (Fajarihza 2025). Terlepas dari peningkatan aset ini, bank umum syariah
(BUS) masih menghadapi sejumlah kendala yang berdampak pada kesuksesan finansial
mereka. Sejumlah lembaga keuangan syariah masih diklasifikasikan sebagai lembaga yang
tidak sehat, menurut metrik seperti return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) (Yadiat,
Gustani, and Amrania 2017). Hal tersebut terjadi karena adanya penggunaan dana yang tidak
efisien untuk mendukung pihak luar, itu merupakan kontributor utama, sehingga laba bank
terpukul akibat rendahnya pendapatan yang diperoleh.

Sejumlah faktor yang mempengaruhi laba BUS, termasuk efisiensi operasional, rasio
non-performing financing (NPF), sejauh mana bank bersaing dengan bank-bank tradisional,
dan peraturan dan regulasi yang berkaitan dengan perbankan syariah (Shofiyatun et al. 2024).
Oleh karena itu, dalam rangka mengembangkan rencana terbaik untuk meningkatkan daya
saing dan pengembangan sektor ini, diperlukan analisis yang lebih menyeluruh terhadap
elemen-elemen yang mempengaruhi kinerja keuangan BUS. Komponen utama adalah tinjauan
tahunan terhadap kinerja keuangan, dengan penekanan pada pertumbuhan atau penurunan.
(F. E. Saputra and Lina 2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh ICG
terhadap kinerja keuangan BUS. Studi yang dilakukan oleh Sry (2020); Drianita and Hasibuan
(2021) menemukan bahwa ICG berpengaruh positif terhadap hasil moneter BUS, dengan
implementasi tata kelola syariah yang baik meningkatkan stabilitas keuangan dan
profitabilitas. Namun, penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Mardiani, Yadiati, and
Jaenudin (2019) tidak menemukan adanya dampak signifikan antara ICG dan kinerja
keuangan Unit Usaha Syariah (UUS), sehingga pengaruh ICG masih perlu dieksplorasi lebih
lanjut. Penelitian Dewi et al. (2021) mengenai pengaruh ICSR terhadap kinerja keuangan BUS,
menemukan bahwa ICSR memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya,
penelitian oleh Rahmawaty and Helmayunita (2021) menunjukkan bahwa ICSR tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA. Selain itu, penelitian oleh Ghoul et al. (2011) menunjukkan bahwa
investor lebih cenderung mendukung perusahaan dengan komitmen tinggi terhadap ICSR,
yang seharusnya berdampak positif pada kinerja keuangan.

Penelitian Onoyi and Windayati (2021); Rahmadita and Amri (2024) menunjukkan
bahwa skala perusahaan dapat memengaruhi efisiensi operasional, akses terhadap sumber
daya, serta kemampuannya dalam mengelola risiko dan inovasi. Namun, berbeda dengan
penelitan yang dilakukan Hasti, Maryani, and Makshun (2022) menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
kinerja keuangan BUS. Kemudian penelitian ini memiliki kebaruan dengan peran ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara ICG dan ICSR terhadap kinerja
keuangan BUS di Indonesia. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji bagaimana ukuran perusahaan memoderasi pengaruh antara ICG dan ICSR terhadap
kinerja keuangan BUS.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ICG dan ICSR terhadap Kkinerja
keuangan BUS, serta meneliti peran ukuran perusahaan memoderasi dalam hubungan
tersebut. Dengan menambahkan faktor moderasi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme yang memengaruhi
efektivitas tata kelola dan tanggung jawab sosial dalam meningkatkan kinerja keuangan.
Penelitian ini memiliki nilai penting karena dapat memberikan kontribusi akademis dalam
memperjelas hubungan yang masih inkonsisten antara ICG, ICSR, dan kinerja keuangan BUS.
Selain itu, dengan mempertimbangkan variabel moderasi, penelitian ini juga dapat
mengidentifikasi kondisi tertentu yang memperkuat atau melemahkan pengaruh ICG dan ICSR
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terhadap kinerja keuangan, sehingga memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi
industri perbankan syariah.

Telaah literatur

Sharia enterprise theory (SET)

Sharia enterprise theory (SET) merupakan salah satu teori dalam akuntansi yang
dikembangkan untuk menjawab keterbatasan teori-teori akuntansi konvensional dengan
pendekatan berbasis nilai-nilai Islam (Please, Tarigan, and Yafiz 2022). Teori ini lahir dari
kritik terhadap teori entitas bisnis dan teori pemangku kepentingan yang dinilai terlalu
berorientasi pada kepentingan individu atau kelompok tertentu saja, dan mengabaikan aspek
spiritual dan sosial secara menyeluruh. SET memberikan kerangka kerja teoritis yang kuat
dengan sudut pandang yang lebih humanis dan transcendental (Yang et al. 2021). Ide zakat
merupakan dasar dari paradigma ini, yang pada gilirannya didasarkan pada ajaran Al-Qur'an
tentang keadilan, manfaat, kewajiban, dan falah (Muchlis and Resky 2021). Sharia enterprise
theory menempatkan Allah SWT sebagai pusat pertanggungjawaban, bukan hanya pemilik
modal atau stakeholder lainnya. Maka, tujuan utama bisnis menurut SET bukan semata

mencari laba, tetapi mencapai keberkahan dan kemaslahatan umat sesuai prinsip Islam (Putri
2020).

Stakeholder theory

Teori pemangku kepentingan, tindakan perusahaan dapat berdampak pada orang dan
kelompok yang berbeda (Freeman et al. 2010). Bisnis dalam situasi ini memiliki tujuan ganda
yaitu untuk menghasilkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan para pemangku
kepentingannya, yang meliputi pekerja, konsumen, komunitas lokal, dan bahkan pemerintah
(Khattak, Anwar, and Claufd 2021). Pentingnya hubungan yang solid antara organisasi dan
pemangku kepentingan eksternal mereka juga disoroti oleh pendekatan ini. Tujuannya adalah
untuk membuat perusahaan lebih kompetitif dan memperkuat posisinya di industri (Lee,
Yeon, and Song 2023). Oleh karena itu, partisipasi dan dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan dalam kegiatan perusahaan sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan
jangka panjang perusahaan. Oleh karena itu, agar organisasi dapat mencapai potensi
penuhnya dalam hal kelangsungan hidup jangka panjang, organisasi harus membuat pilihan
strategis dengan tetap memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan
(Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti 2019).

Kinerja keuangan bank syariah

Kinerja perusahaan adalah hasil akhir dari upaya orang-orang untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan cara yang legal, bermoral dan beretika, sesuai dengan tugas dan
kewajiban mereka, dan tanpa melanggar hukum (Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti 2019).
Peningkatan pendapatan adalah metrik umum yang digunakan untuk mengukur kesuksesan
perusahaan (Hadinata 2019). Return on assets (ROA) adalah metrik yang populer di antara
rasio profitabilitas, yang merupakan cara untuk mengukur kesuksesan finansial. (Astuti and
Suharni 2020; Qoda’ah and Abdurrahman 2023). Rasio profitabilitas, laba atas aset (ROA)
mengevaluasi pendapatan bisnis selama jangka waktu tertentu (Dewi et al. 2021; Diana,
Syafi’i, and Maulidiyah 2024). Rasio ini menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat
mengubah total asetnya menjadi laba (Hadinata 2019). Karena investor sangat peduli dengan
profitabilitas perusahaan, yang ditunjukkan dengan tingkat pengembalian yang tinggi, ROA
juga dipandang lebih signifikan bagi pemegang saham (Jumantari, Endiana, dan Pramesti
2022). ROA mengukur seberapa baik bank mampu mengubah asetnya menjadi laba, yang
merupakan metrik penting untuk kesuksesan keuangan (Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti
2019). Peningkatan ROA menunjukkan bahwa bank memanfaatkan modalnya dengan baik
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dan meningkatkan posisinya di pasar. ROA yang lebih tinggi juga berarti bahwa bank
menghasilkan lebih banyak keuntungan (Santika 2019).

Islamic corporate governance (ICG)

Perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan syariah memastikan bahwa
semua transaksi komersial dan operasionalnya mematuhi prinsip-prinsip hukum syariah.
Beberapa peraturan penting, seperti POJK No. 18/POJK.03/2023 dan SEOJK No.
10/SEOJK.03/2021, mengatur prinsip-prinsip tata kelola berbasis syariah, termasuk
mekanisme evaluasi, transparansi, dan akuntabilitas (Ananda and NR 2020). Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengatur tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG)
di perbankan syariah. Dewan pengawas syariah (DPS) merupakan bagian integral dari
struktur tata kelola bank syariah, yang merupakan pembeda utama antara tata kelola bank
syariah dan bank konvensional (Sry 2020). Tanggung jawab DPS termasuk
merekomendasikan perbaikan manajemen risiko dan audit syariah, memeriksa apakah
produk keuangan bank mematuhi prinsip-prinsip syariah, dan memastikan bank mematuhi
fatwa DSN-MUIL. DPS bekerja sama dengan OJK dan auditor luar untuk mengevaluasi
manajemen bank. Lima prinsip utama ICG transparansi, keterbukaan, tanggung jawab,
profesionalisme, dan kewajaran - berupaya menjamin bahwa semua pihak yang terlibat
diperlakukan secara adil dan layak (Trilaksono et al. 2021).

Kerangka kerja tata kelola perusahaan yang efisien dan dapat memenuhi kepentingan
pemangku kepentingan merupakan cerminan kinerja perbankan syariah yang baik (Astuti
and Suharni 2020). Setiap BUS mengevaluasi pelaksanaan tata kelolanya sendiri dengan
menggunakan proses yang disebut self-assessment, yang digunakan untuk mengukur ICG.
Pelaksanaan tugas dewan komisaris, direksi, dan DPS; penerapan prinsip-prinsip syariah
dalam operasional bank; dan transparansi laporan keuangan merupakan beberapa dari
sebelas faktor yang menjadi bagian dari self-assessment, yang secara garis besar berfokus
pada tiga hal, yaitu struktur tata kelola, proses tata kelola, dan hasil tata kelola. Karena
mencakup elemen-elemen struktural, prosedur, dan hasil tata kelola di perbankan syariah,
teknik ini lebih mengindikasikan implementasi tata kelola perusahaan secara keseluruhan
(Wicaksono & Rahmawati, 2019).

Islamic corporate social responsibility (ICSR)

Sebagai varian dari CSR tradisional, tanggung jawab sosial perusahaan Islam ICSR
mengacu pada prinsip-prinsip Islam untuk mempromosikan tanggung jawab sosial. Melalui
praktik amal Islami termasuk zakat, infak, sedekah, dan wakaf, ICSR berupaya mendorong
kegiatan amal tanpa menggunakan riba. Zakat, keadilan, manfaat, tanggung jawab, dan falah
adalah prinsip-prinsip ICSR, yang menyatakan bahwa sebagai khalifah di bumi, kita
berkewajiban untuk meningkatkan kesejahteraan diri dan lingkungan (Syalsyabilah,
Habriyanto, and Anita 2022). Komponen kunci dari kinerja lembaga keuangan Islam adalah
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan Islam (ICSR). Masyarakat Muslim akan
memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap pengelolaan dan pendistribusian keuangan
mereka oleh lembaga yang berhasil menggunakan ICSR (Ananda and NR 2020). Pergerakan
harga saham lebih terlihat pada perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan yang kuat
melalui ICSR, yang menunjukkan bahwa investor melihat perusahaan-perusahaan ini dalam
sudut pandang yang baik. Ketika investor memiliki kekhawatiran tentang catatan lingkungan
perusahaan, hal itu dapat menyebabkan penurunan harga saham (Rahmawaty and
Helmayunita 2021). Pengukuran ICSR dilakukan menggunakan metode analisis konten
dengan Indeks ISR yang dikembangkan oleh Othman and Thani (2010); Syurmita and
Fircarina (2020). Tujuan utama pelaporan tanggung jawab sosial Islam (ICSR) adalah untuk
meminta pertanggungjawaban perusahaan kepada Allah SWT dan komunitas Muslim dengan
mengevaluasi laporan CSR mereka melalui lensa syariah. Dalam hal pelaporan isu-isu seperti
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kepentingan minoritas, kesejahteraan karyawan, dan dampak lingkungan, ICSR menekankan
keadilan sosial dan keterbukaan dalam operasi perusahaan. (Abadi, Mubarok, and Sholihah
2020).

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan elemen krusial dalam pengambilan keputusan bagi
stakeholder yang berencana berinvestasi, karena mencerminkan kekuatan keuangan suatu
entitas (Neto et al. 2020). Jika dibandingkan dengan bisnis yang lebih kecil, perusahaan besar
memiliki akses yang lebih baik ke informasi (Marpaung 2019). Kapitalisasi pasar saham,
volume penjualan, total aset, dan logaritma ukuran adalah beberapa cara untuk menilai
ukuran perusahaan (Nurminda, Isynurwardhana, and Nurbaiti 2017). Di sini, total aset di
bank umum syariah berfungsi sebagai indikator, sementara ukuran perusahaan memediasi
hubungan antara keduanya. Ukuran yang lebih dapat diandalkan dan komprehensif untuk
ukuran perusahaan adalah total aset (Nurminda, Isynurwardhana, and Nurbaiti 2017).
Temuan mengenai total aset dapat diperoleh dari laporan tahunan bisnis, terutama dari
laporan status keuangan pada akhir jangka waktu tertentu (Dewi et al. 2021).

Pengembangan hipotesis

Tujuan dari ICG adalah untuk meningkatkan tanggung jawab dan kesuksesan dalam
bisnis dengan mengatur praktik-praktik perusahaan yang sejalan dengan hukum Islam.
Penerapan ICG dalam konteks SET menunjukkan komitmen vertikal kepada Allah SWT di
samping kewajiban horizontal kepada para pemangku kepentingan. Dengan demikian, ICG
menjadi kerangka kerja utama dalam menegakkan tata kelola perusahaan yang sesuai dengan
syariah (Aziz and Haron 2021). Kinerja keuangan bank-bank Islam diantisipasi akan
terpengaruh secara positif oleh pengenalan ICG. Sebagai sarana pertanggungjawaban kepada
Allah SWT, prinsip-prinsip ICG berusaha untuk mempromosikan tanggung jawab pemegang
saham dan profitabilitas. Dengan adanya struktur tata kelola yang lebih handal dan terbuka,
kinerja keuangan bank syariah akan meningkat secara proporsional dengan skor ICG yang
diperoleh melalui evaluasi diri. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Khan and Zahid (2020)
menunjukkan bahwa ICG memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, didukung
oleh penelitian Sry (2020); Umiyati, Maisyarah, and Kamal (2020) yang menyatakan bahwa
laba BUS meningkat setelah menggunakan ICG. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan bank syariah meningkat sejalan dengan kualitas implementasi ICG mereka. Uraian
ini menjadi dasar dari hipotesis penelitian, yaitu:

H1: ICG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUS.

Lembaga keuangan syariah memiliki tanggung jawab kepada Allah SWT, umat manusia,
dan lingkungan melalui tanggung jawab sosial perusahaan Islam (ICSR). Dengan
memprioritaskan kepentingan pemegang saham dan pada saat yang sama mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat, ICSR berkontribusi pada kemampuan perbankan syariah
untuk memenuhi tujuan sistem sosial Islam. Memasukkan ICSR menunjukkan seberapa besar
kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, dan juga menunjukkan bahwa
mereka mengikuti prinsip-prinsip Islam (Irawan and Muarifah 2020). Teori pemangku
kepentingan, yang menjadi dasar ICSR, menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya harus
memperhatikan kepentingan finansial mereka sendiri, tetapi juga mempertimbangkan
kepentingan kelompok lain, seperti masyarakat, pemerintah, dan lingkungan. Dengan
memaksimalkan penggunaan ICSR, bank-bank Islam dapat memperkuat hubungan mereka
dengan konstituen utama, memenangkan hati masyarakat yang lebih skeptis, dan
memantapkan posisi mereka sebagai pemimpin pasar dalam perbankan Islam (Ifada, Ghozali,
and Faisal 2019). Dengan memenuhi harapan dan kebutuhan para pemangku kepentingan,
bank syariah dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka dalam jangka Panjang
(Wibisana and Saadati 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ananda and NR (2020);
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Khairiyani (2020) menunjukkan bahwa ICSR memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Indriastuti and Najihah (2020) juga mengungkapkan bahwa ICSR
berkontribusi positif terhadap performa keuangan bank syariah. Uraian ini menjadi dasar dari
hipotesis penelitian, yaitu:

H2: ICSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BUS.

Perusahaan-perusahaan besar gigih dalam mengejar tata kelola perusahaan islam (I1CG)
yang lebih baik untuk meningkatkan laba mereka. Jika ICG diterapkan dengan baik, investor
dan masyarakat umum akan memberikan respon positif, yang akan mengarah pada lebih
banyak tabungan dan penggunaan layanan perbankan syariah. Agar bank syariah dapat
mencapai hasil keuangan yang lebih baik dan menghasilkan lebih banyak uang, bank syariah
harus menjadi besar dan memiliki banyak aset (Drianita and Hasibuan 2021). SET
memandang bahwa bisnis syariah memprioritaskan kesejahteraan semua pemangku
kepentingan selain keuntungan finansial. Ukuran perusahaan dapat memitigasi pengaruh ICG
terhadap kinerja keuangan (A. A. Nasution, Lubis, and Fachrudin 2019). Jadi, stabilitas dan
keberlanjutan industri perbankan syariah ditingkatkan dengan semakin besarnya bank
syariah, karena penggunaan ICG lebih berhasil dalam meningkatkan kinerja keuangan pada
bank syariah yang lebih besar. Uraian ini menjadi dasar dari hipotesis penelitian, yaitu:

H3: ukuran perusahaan memperkuat pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan BUS.

Sumber daya yang lebih besar dan akses ke lebih banyak pasar, perusahaan besar
sering kali mengungguli perusahaan kecil dalam hal menghasilkan laba. Ketika organisasi
memiliki kemampuan ini, mereka diharapkan dapat bertanggung jawab secara sosial dan
memberikan informasi yang benar untuk alasan internal (Badollahi et al. 2024). Pada
akhirnya, hal ini membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Masyarakat dan investor di
bank syariah cenderung memiliki sikap yang baik terhadap bank syariah ketika mereka
memberikan pelaporan sosial Islam (ISR) yang lebih rinci dan akurat. Hal ini sejalan dengan
teori pemangku kepentingan, yang menyatakan bahwa lebih banyak individu yang akan
menabung atau mencari pembiayaan dari bank syariah jika ISR transparan (Susbiyani, Halim,
and Animah 2023). Jika ukuran perusahaan ditentukan oleh total asetnya, maka bank syariah
akan mendapatkan keuntungan secara finansial dan keuntungan dari peningkatan jumlah
nasabah (Alam and Tariq 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dampak CSR
terhadap kinerja keuangan dapat dimitigasi dengan mempertimbangkan ukuran organisasi
(Jekwam and Hermuningsih 2018). Uraian ini menjadi dasar dari hipotesis penelitian, yaitu:
H4: ukuran perusahaan memperkuat pengaruh ICSR terhadap kinerja keuangan BUS.
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Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan BUS dari tahun 2014 hingga 2023. BUS yang
terdaftar dari tahun 2014 dan 2023 sebanyak 18 bank. Teknik sampel menggunakan
purposive sampling dengan Kriteria tertentu, sehingga terpilih 10 BUS sebagai sampel dengan
100 data observasi. Kriteria pemilihan sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 kriteria pemilihan sampel

No Kriteria Jumlah

1. BUS yang tercatat pada OJK sepanjang rentang waktu 2014-2023. 18

2. BUS yang tidak menyajikan laporan tahunan secara konsisten selama rentang 3
waktu penelitian (2014-2023) pada laman web resmi.

3. BUS yang memiliki informasi tidak utuh mengenai variabel-variabel yang diteliti (0)
pada penelitian ini.

4. BUS yang menjalani penggabungan usaha pada tahun 2014-2023. (5)

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 10

Tahun pengamatan 10

Jumlah data observasi =10 x 10 100

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, independen, dan moderasi. ROA
merupakan proksi dari kinerja keuangan sebagai variabel dependen. ICSR dan ICG merupakan
variabel independen. Ukuran perusahaan, yang dinilai dari total aset BUS, berfungsi sebagai
variabel moderasi. Definisi operasional variabel dapat dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2 definisi operasional variabel

Nama variabel Rumus Skala

ICG Jumlah item ICG yang diungkapkan / jumlah total item ICG Ordinal
diungkapkan x 100%.
(Yadiat, Gustani, and Amrania 2017)

ICSR Jumlah total item pengungkapan. Rasio
(Ananda and NR 2020)

Ukuran perusahaan Nilai total asset = aset lancar + aset tidak lancar Rasio
(Dewi et al, 2021)

Kinerja keuangan ROA = laba bersih setelah pajak / total aset Rasio

(Khan and Zahid 2020)

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dan moderatation
regression analysis (MRA). Sebelum melakukan analisis data, maka dilakukan uji asumsi klasik,
yang mencakup pemeriksaan normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas. Untuk
memastikan temuan penelitian ini akurat dan dapat diandalkan, perangkat lunak statistik
SPSS 25 digunakan untuk menganalisis penelitian ini.

Hasil dan pembahasan

Statistik deskriptif

Tabel 2 menunjukkan bahwa ICG memiliki nilai minimum 1,00 dengan nilai maksimum
8,00. Nilai 3.4000 adalah hasil dari perhitungan rata-rata untuk /CG. Namun, standar deviasi
untuk ICG adalah 1,66969, ditemukan bahwa standar deviasi ICG lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, hal ini menunjukkan hasil yang baik.. ICSR memiliki nilai minimum 0,70 dengan nilai
maksimum di angka 3,93. Nilai rata-rata ICSR adalah 3,4402. Karena ICSR berdiri, standar
deviasinya adalah 0,77160. Mengingat ICSR menunjukkan sedikit perubahan selama periode
pengamatan, dan standar deviasinya kurang dari nilai rata-rata, hal ini menunjukkan hasil
yang baik.
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Tabel 2 hasil statistik deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean  Std. deviation
Islamic corporate governance 100 1,00 8,00 3,4000 1,66969
Islamic social corporate responsibility 100 0,70 3,93 3,4402 0,77160
Ukuran perusahaan 100 3,14 6,00 4,6949 0,79005
Kinerja keuangan 100 1,40 490 3,0803 1,12020

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 3,14 dengan nilai maksimum sebesar 6,00.
Berdasarkan angka-angka tersebut, terdapat rata-rata 4,6949 dan standar deviasi 0,79005.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa standar deviasi lebih kecil dari rata-rata, yang berarti
bahwa variabel ukuran bisnis sangat stabil selama periode pengamatan, yang merupakan
pertanda baik. Kinerja keuangan memiliki nilai minimum 1,04 dengan nilai maksimum 4,90.
Standar deviasi untuk kinerja keuangan adalah 1,12020, dan rata-ratanya adalah 3,0803, hal
ini menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan menunjukkan hasil yang kuat dengan
variabilitas minimum selama durasi pengamatan.

Uji normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam suatu penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak. Data yang diteliti
mengikuti distribusi normal, yang ditunjukkan oleh pengujian normalitas yang dilakukan
dengan menggunakan teknik one sample kolmogorov-smirnov. Pendekatan statistik yang
digunakan dalam penelitian ini memverifikasi bahwa data mengikuti distribusi normal.
Dengan nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,193 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 5%
(0,05), artinya data terdistribusi normal.

Uji multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilaksanakan untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan
kuat dalam model regresi linier berganda yang terdiri dari beberapa variabel independen.
Keberadaan multikolinearitas dapat diungkap dengan beberapa pendekatan deteksi; alat
evaluasi alternatif termasuk perhitungan tolerance dan VIF. Tidak ada variabel model regresi
yang menunjukkan indikasi adanya multikolinearitas, sesuai dengan temuan uji
multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai VIF (variance inflation factor) yang kurang
dari 10 dan nilai tolerance yang lebih dari 0,10. Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat tolerance
sebesar 0,930, 0,996, 0,927, > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,075, 1,004, 1,079, < 10 untuk
masing-masing variabel ICG, ICSR, dan ukuran perusahaan. Model regresi penelitian ini
memenuhi kriteria dan bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga memungkinkan
interpretasi yang akurat terhadap temuan analisis.

Tabel 3 hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Islamic corporate governance 0,930 1,075
Islamic social corporate responsibility 0,996 1,004
Ukuran perusahaan 0,927 1,079

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Uji heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah model regresi mengalami masalah ketidaksamaan varians
residual pada seluruh data, maka dilakukan pengujian heteroskedastisitas. Tabel 4
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi untuk variabel ICG, ICSR, dan ukuran perusahaan
masing-masing sebesar 0,471, 0,351, dan 0,166. Hasil yang telah dicatat melalui prosedur
pengujian dapat dilihat dengan memeriksa data. Kita dapat menyimpulkan bahwa model

E Lt E pISSN 2721-6241 o
'r"id:'r, 4 eISSN 2721-7094
'-l'é"‘;"'—- https://ejournal.isnjbengkalis.ac.id/index.php/jps
a



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
April 2025, Vol.6, No.1: 61-78

penelitian ini tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas karena semua mencatat
angka signifikan di atas batas 0,05 pada tingkat kepercayaan.

Tabel 4 hasil uji heteroskedastisitas

Model Sig.
Islamic corporate governance 0,471
Islamic social corporate responsibility 0,351
Ukuran perusahaan 0,166

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Uji autokorelasi

Tujuan pemeriksaan autokorelasi dalam model regresi adalah untuk mengidentifikasi
contoh ketika nilai residual dari pengamatan yang berbeda mungkin berkorelasi. Uji Durbin-
Watson adalah alat yang berguna bagi para peneliti yang ingin mengidentifikasi contoh
autokorelasi dalam data mereka. Nilai Durbin-Watson sebesar 2,159 ditunjukkan oleh
pengujian ini. Pada tingkat signifikansi 5%, temuan ini dibandingkan dengan tabel Durbin
Watson dan nilai dL adalah 1,6131 dan nilai dU adalah 1,7364. Berdasarkan hasil tersebut,
nilai DW sebesar 2,159 terletak di antara nilai dU dan 4-dU, yang berarti lebih besar dari nilai
dU namun lebih kecil dari nilai dL (yaitu 4-1,7364 = 2,2636). Dengan kondisi dU < dW < 4-dU,
atau lebih tepatnya 1,7364 < 2,159 < 2,2636, temuan ini menunjukkan bahwa model regresi
berganda yang diuji tidak memiliki masalah autokorelasi, sehingga pengujian dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Uji hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji t, dimana diperlukan nilai t-tabel. Untuk
menentukan nilai t-tabel, digunakan rumus df = N - K - 1, di mana N adalah jumlah sampel,
dan K adalah jumlah variabel independen. Dalam penelitian ini, dengan N = 100 dan K = 2,
maka df = 100 - 2 - 1 = 97. Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t-tabel untuk df = 97 dengan
tingkat signifikansi 0,05 (uji dua arah) adalah 1,98472. Tabel 5 menunjukkan bahwa ICG
memiliki nilai sig. 0,047 < 0,005, koefisien 0,219 (positif) dengan t-hitung 2,014 > t-tabel
1,98472, artinya ICG berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan BUS (H1:
diterima). ICSR memiliki nilai sig. 0,040 < 0,05, koefisien 0,157 (positif) dengan t-hitung 2,077 >
nilai t-tabel 1,98472, yang dapat diartikan bahwa ICSR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan BUS (H2 diterima). ICG*ukuran perusahaan memiliki nilai sig.
0,003, koefisien 0,032 (positif) dengan t-hitung 3,032 > nilai t-tabel 1,98472, artinya ukuran
perusahaan mampu memperkuat pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan BUS (H3
diterima). ICSR*ukuran perusahaan memiliki nilai sig. 0,000, koefisien 0,291 (positif) dengan
t-hitung 5,738 > nilai t-tabel 1,98472, artinya ukuran perusahaan mampu memperkuat
pengaruh ICSR terhadap kinerja keuangan BUS (H4 diterima).

Tabel 5 hasil hipotesis

Hipotesis Coefficients t-hitung Sig.
H1: ICG - kinerja keuangan 0,219 2,014 0,047
H2: ICSR — Kkinerja keuangan 0,157 2,077 0,040
H3: ICG * Ukuran perusahaan — kinerja keuangan 0,032 3,032 0,003
H4: ICSR * ukuran perusahaan - kinerja keuangan 0,291 5,738 0,000

Sumber: data sekunder (diolah, 2024)

Pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICG berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan BUS. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola syariah yang baik
mampu meningkatkan kinerja keuangan BUS, sehingga mendorong kepercayaan investor dan
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pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, bank yang menerapkan tata kelola sesuai prinsip
syariah cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, karena adanya mekanisme
kontrol yang lebih ketat terhadap risiko-risiko operasional dan keuangan. Tata kelola yang
baik menciptakan lingkungan bisnis yang lebih stabil, di mana kebijakan yang diterapkan
tidak hanya berorientasi pada profit semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan
masyarakat dan kepatuhan terhadap nilai-nilai etika Islam. Hal ini berkontribusi terhadap
peningkatan reputasi bank di mata nasabah dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga
mendorong pertumbuhan dana pihak ketiga serta peningkatan daya saing di industri
perbankan (Mardiani, Yadiati, and Jaenudin 2019).

Dampak dari nilai komposit ICG terhadap kinerja keuangan semakin diperkuat oleh
sejumlah variabel lain (Afdal and Agustin 2023). Konsisten dengan penelitian lain yang
menunjukkan korelasi yang baik antara ICG dan keberhasilan keuangan (Ananda and NR 2020;
Sry 2020). Penelitian ini sejalan dengan syariah enterprise theory (SET), yang menekankan
bahwa tata kelola bisnis yang efektif dalam Islam harus mempertimbangkan tanggung jawab
kepada Allah SWT, masyarakat, dan pemegang saham. Hasil ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menemukan hubungan positif antara ICG dan kinerja keuangan BUS. Secara
praktis, efektivitas ICG memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai kinerja
perusahaan dengan lebih tepat, sehingga mengurangi ketidakpastian dan risiko manipulasi
laporan keuangan. Oleh karena itu, peningkatan pengawasan dari badan regulator seperti OJK,
DPS, dan KAP menjadi langkah penting dalam memperkuat efektivitas ICG dalam industri
perbankan syariah.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa bank syariah yang memiliki struktur tata
kelola yang lebih kuat cenderung memiliki stabilitas operasional yang lebih baik. Pengawasan
yang ketat oleh DPS, Otoritas Jasa Keuangan (0JK), dan lembaga pengawas lainnya membantu
bank syariah menjaga kepatuhan terhadap regulasi serta mencegah praktik-praktik yang
berpotensi merugikan nasabah dan pemegang saham. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Santika (2019), yang menunjukkan bahwa BUS dengan tata kelola yang baik lebih mampu
menarik dana pihak ketiga serta memiliki tingkat non-ferforming financing (NPF) yang lebih
rendah dibandingkan bank dengan tata kelola yang lemah. Data empiris mendukung bahwa
bank dengan tata kelola syariah yang kuat memiliki performa keuangan yang lebih baik
dibandingkan bank yang kurang menerapkan prinsip-prinsip ICG secara optimal. Sebagai
contoh, studi oleh Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti (2019) menemukan bahwa bank
syariah yang memiliki skor tata kelola yang lebih tinggi menunjukkan ROA dan return on
equity (ROE) yang lebih baik dibandingkan bank dengan skor tata kelola yang lebih rendah.
Dengan demikian, keterkaitan antara tata kelola yang baik dan kinerja keuangan dapat
dijelaskan melalui mekanisme peningkatan transparansi, efisiensi operasional, dan
pengelolaan risiko yang lebih efektif.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa perbankan syariah harus terus memperkuat
implementasi tata kelola yang sesuai dengan prinsip syariah. Regulator seperti OJK dan
dewan pengawas syariah perlu memastikan bahwa standar tata kelola terus diperbarui agar
sesuai dengan dinamika industri dan kebutuhan pasar. Selain itu, bank syariah juga perlu
meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya ICG kepada pemangku kepentingan, termasuk
nasabah dan investor, guna memperkuat kepercayaan terhadap industri keuangan syariah
secara keseluruhan. Dengan memperkuat /ICG, BUS dapat lebih kompetitif dalam industri
perbankan, menarik lebih banyak investor, dan meningkatkan efisiensi operasionalnya. Hal
ini tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan BUS secara individu tetapi juga
terhadap stabilitas dan perkembangan industri perbankan syariah secara keseluruhan.

Pengaruh ICSR terhadap kinerja keuangan
Penelitian ini menemukan bahwa implementasi ICSR memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan BUS. Artinya, semakin tinggi tingkat penerapan ICSR, semakin baik
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pula kinerja keuangan yang dicapai oleh BUS. Temuan ini mengindikasikan bahwa ICSR bukan
sekadar beban biaya, melainkan investasi strategis yang mampu meningkatkan profitabilitas.
Selain itu, implementasi ICSR yang baik berkontribusi pada pembangunan reputasi dan
peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap stabilitas dan pertumbuhan keuangan bank.

Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan
positif antara ICSR dan kinerja keuangan bank syariah. Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti
(2019); Ananda and NR (2020) menegaskan bahwa penerapan ICSR yang efektif
mencerminkan kepatuhan BUS terhadap prinsip-prinsip syariah, termasuk tanggung jawab
sosial dan lingkungan, sehingga memperkuat citra dan daya saing bank di mata nasabah dan
investor. Implementasi ICSR yang berkelanjutan juga dapat menciptakan nilai jangka panjang
melalui pengurangan risiko operasional, peningkatan efisiensi, serta peluang bisnis baru yang
lebih berkelanjutan.

Temuan ini mendukung stakeholder theory, yang menyatakan bahwa perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pemangku
kepentingan lainnya, termasuk masyarakat dan regulator. Oleh karena itu, BUS yang
mengadopsi ICSR dengan baik dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan nasabah
dan komunitas, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan.
BUS perlu mengintegrasikan ICSR sebagai bagian dari strategi bisnis mereka untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Selain itu, regulator diharapkan dapat
mendorong implementasi ICSR melalui kebijakan yang mendukung serta memberikan insentif
kepada bank-bank yang berhasil mengadopsi prinsip tanggung jawab sosial ini. Kenyataan di
lapangan juga menunjukkan tren global yang semakin menekankan pentingnya tanggung
jawab sosial dan lingkungan dalam bisnis. Konsumen dan investor kini lebih memperhatikan
praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis, sehingga BUS yang aktif dalam kegiatan ICSR
dipandang lebih bertanggung jawab dan memiliki reputasi yang lebih baik. Di Indonesia,
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, implementasi prinsip-prinsip syariah dalam
bisnis, termasuk ICSR, menjadi nilai tambah yang signifikan dalam menarik kepercayaan
masyarakat Muslim yang cenderung memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai agama mereka (Ghoul et al. 2011).

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi berbagai pihak. Bagi BUS, integrasi ICSR
ke dalam strategi bisnis bukan lagi pilihan, tetapi menjadi kebutuhan dalam meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha. BUS perlu mengembangkan program ICSR yang
komprehensif dan terukur serta mengkomunikasikannya secara efektif kepada pemangku
kepentingan. Bagi regulator, OJK diharapkan dapat mendorong implementasi ICSR melalui
regulasi yang lebih jelas serta pemberian insentif kepada bank yang berhasil mengadopsinya
dengan baik. Pengembangan standar dan pedoman ICSR yang lebih spesifik untuk BUS di
Indonesia juga diperlukan guna memastikan konsistensi dan transparansi dalam
implementasinya (M. A. H. Nasution, Maksum, and Yahya 2022). Dengan demikian, temuan ini
memberikan bukti empiris yang kuat mengenai pentingnya ICSR bagi kinerja keuangan BUS,
di mana penerapan ICSR yang baik tidak hanya mencerminkan tanggung jawab sosial, tetapi
juga menjadi strategi bisnis yang cerdas untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Moderasi ukuran perusahaan terhadap ICG dan kinerja keuangan

Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat
pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan BUS. Artinya, semakin besar ukuran BUS, semakin
kuat pengaruh ICG terhadap keberhasilan finansialnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
bank yang memiliki aset lebih besar dan infrastruktur yang lebih luas dapat
mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang lebih baik serta mengoptimalkan sumber
daya yang mereka miliki, seperti jaringan cabang dan tenaga kerja. Dengan demikian, bank-
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bank yang lebih besar memiliki peluang lebih tinggi untuk meningkatkan kinerja keuangan
mereka dibandingkan dengan bank-bank yang lebih kecil.

Penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memperkuat hubungan antara ICG dan kesuksesan finansial, seperti yang
dikemukakan oleh Wibisana and Saadati (2022); Mayasari, Budiyanto, and Asyik (2024) yang
menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengimplementasikan praktik ICG yang efektif, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan mereka. Dengan demikian, temuan ini
menggarisbawahi pentingnya ukuran perusahaan sebagai faktor kontekstual yang
memengaruhi efektivitas ICG dalam meningkatkan kinerja keuangan. Implikasinya, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana perusahaan kecil dan menengah
dapat mengatasi keterbatasan sumber daya mereka untuk menerapkan ICG yang efektif, serta
untuk mengidentifikasi praktik ICG terbaik yang sesuai dengan karakteristik perusahaan yang
berbeda.

Temuan ini dapat dijelaskan dengan menggunakan SET, yang menyatakan bahwa
lembaga keuangan syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan. Bank-bank
syariah yang lebih besar memiliki kapasitas yang lebih baik dalam menciptakan produk dan
layanan inovatif, sehingga mereka dapat mencapai keseimbangan antara pertumbuhan
keuntungan dan dampak sosial yang positif. Di lapangan, BUS dengan ukuran besar cenderung
lebih stabil, memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya, dan lebih mampu menarik
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan ini mendorong peningkatan jumlah dana pihak ketiga
yang disimpan di bank syariah, yang pada akhirnya meningkatkan laba mereka (Baig, Malik,
and Ellahi 2024).

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan bagi berbagai pihak. Bagi BUS, bank-bank
yang lebih kecil perlu mempertimbangkan strategi pengembangan, seperti memperluas
jaringan, melakukan merger, atau akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomi mereka dan
memperkuat implementasi ICG. Sementara itu, regulator dan pembuat kebijakan perlu
memperhitungkan ukuran bank dalam merancang regulasi tata kelola perusahaan, baik
dengan memberikan insentif bagi bank yang lebih besar agar terus berkembang maupun
dengan membantu bank yang lebih kecil agar dapat bersaing secara lebih efektif. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang untuk investigasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain
yang dapat memoderasi hubungan antara ICG dan kinerja keuangan BUS, serta bagaimana
kebijakan internal dan kondisi pasar berperan dalam menentukan efektivitas tata kelola
perusahaan di sektor perbankan syariah (Maswadeh 2014).

Moderasi ukuran perusahaan terhadap ICSR dan kinerja keuangan

Penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh
ICSR terhadap kinerja keuangan BUS. Dengan kata lain, semakin besar ukuran BUS, semakin
kuat dampak positif ICSR terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa bank
syariah dengan aset lebih besar lebih mampu mengimplementasikan inisiatif tanggung jawab
sosial secara efektif dan melaporkannya secara lebih transparan, yang pada akhirnya
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan memperbaiki kinerja finansial
mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memainkan peran penting
dalam menentukan efektivitas ICSR. Bank dengan total aset yang lebih besar cenderung
memiliki sumber daya yang cukup untuk melaksanakan berbagai program sosial, lingkungan,
dan keagamaan, yang tidak hanya meningkatkan citra mereka tetapi juga memperkuat
hubungan dengan nasabah, investor, serta regulator. Selain itu, akuntabilitas yang lebih besar
pada BUS besar memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam melaporkan praktik ICSR,
yang dapat meningkatkan reputasi dan daya saing mereka di industri perbankan syariah
(Fitria and Irkhami 2021).
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Dukungan terhadap temuan ini dapat ditemukan dalam penelitian sebelumnya yaitu
Astuti and Suharni (2020); Fitria and Irkhami (2021) menemukan bahwa korelasi positif
antara ICSR dan keberhasilan finansial semakin kuat ketika ukuran perusahaan meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa bank-bank yang lebih besar memiliki keunggulan dalam
mengalokasikan sumber daya untuk inisiatif sosial yang berdampak positif terhadap kinerja
keuangan. Temuan ini sejalan dengan stakeholder theory, yang menegaskan bahwa
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada
berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, karyawan, dan regulator. Bank yang
lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk memenuhi kebutuhan para pemangku
kepentingan ini, yang memperkuat komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip ICSR. Dalam
praktiknya, BUS yang lebih besar juga memiliki akses yang lebih baik ke pendanaan,
kepercayaan kreditur yang lebih tinggi, serta kapasitas yang lebih luas untuk
mengembangkan program sosial dan lingkungan. Hal ini semakin memperjelas bahwa ukuran
perusahaan dapat menjadi faktor penting dalam memaksimalkan manfaat ICSR terhadap
kinerja keuangan (Mayasari, Budiyanto, and Asyik 2024).

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan bagi berbagai pihak. Pertama, BUS dengan
aset yang lebih besar perlu terus memperkuat implementasi ICSR untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas mereka, yang dapat memperkuat hubungan dengan nasabah
dan meningkatkan keuntungan jangka panjang. Kedua, BUS yang lebih kecil dapat
mengadopsi strategi alternatif, seperti berkolaborasi dengan pihak eksternal atau
memanfaatkan sumber daya yang ada secara lebih efisien, agar tetap dapat menjalankan
program ICSR secara efektif. Ketiga, regulator diharapkan untuk merancang kebijakan yang
mendorong penerapan ICSR bagi semua BUS, terlepas dari ukuran mereka, dengan
memberikan insentif atau panduan khusus. Keempat, penelitian ini membuka jalan bagi studi
selanjutnya mengenai bagaimana BUS dengan ukuran berbeda dapat meningkatkan praktik
ICSR mereka, serta mengidentifikasi faktor lain yang dapat memperkuat atau melemahkan
hubungan antara ICSR dan kinerja keuangan di sektor perbankan syariah (M. A. H. Nasution et
al 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa BUS di Indonesia mengalami peningkatan kinerja
keuangan setelah menerapkan ICG dan ICSR. Peningkatan ROA merupakan hasil langsung dari
peningkatan transparansi dan akuntabilitas yang dihasilkan oleh implementasi ICG yang
efektif, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan di kalangan investor dan nasabah.
Demikian pula, BUS menjadi lebih stabil dan menguntungkan ketika ICSR diimplementasikan
dengan baik, yang meningkatkan reputasi bank dan memberikan nilai untuk masa depan.
Bank dengan aset yang lebih besar berada dalam posisi yang lebih baik untuk melaksanakan
prosedur tata kelola yang baik dan meningkatkan keberhasilan keuangan mereka, karena
penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan variabel moderasi
dalam hubungan antara ICG dan kinerja keuangan. Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan
bahwa korelasi antara ICSR dan keberhasilan keuangan dimoderasi oleh ukuran perusahaan.
Hal ini berarti bahwa bank-bank yang lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk
dicurahkan pada inisiatif tanggung jawab sosial, dan mereka juga lebih siap untuk bersikap
terbuka tentang hal tersebut. Hal ini tidak hanya meningkatkan laba BUS, tetapi juga
membuat masyarakat lebih bertanggung jawab.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
literatur mengenai hubungan antara ICG, ICSR, dan kinerja keuangan BUS. Temuan ini
mendukung stakeholder theory dan syariah enterprise theory (SET), yang menekankan bahwa
keberhasilan finansial perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kepentingan pemegang saham,
tetapi juga oleh sejauh mana perusahaan memenuhi tanggung jawabnya terhadap pemangku
kepentingan lainnya, termasuk masyarakat dan regulator. Selain itu, penelitian ini

E Lt E pISSN 2721-6241 7
'r"id:r, 4 eISSN 2721-7094
[k -l'é"‘;"'—- https://ejournal.isnjbengkalis.ac.id/index.php/jps

a



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
April 2025, Vol.6, No.1: 61-78

menguatkan temuan sebelumnya bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi dampak ICSR
terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa BUS dengan skala lebih besar memiliki
kapasitas lebih besar dalam mengimplementasikan tata kelola dan tanggung jawab sosial
secara lebih efektif. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen BUS harus terus
meningkatkan penerapan prinsip-prinsip ICG dan ICSR untuk memperkuat daya saing dan
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Dengan mengelola tata kelola yang baik
dan menjalankan tanggung jawab sosial secara optimal, BUS dapat meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta menarik lebih banyak nasabah dan investor yang memiliki
preferensi terhadap bank yang menjalankan prinsip syariah dengan konsisten. Selain itu,
regulator diharapkan untuk meningkatkan pengawasan dan kebijakan guna memastikan
bahwa standar tata kelola dan tanggung jawab sosial perbankan syariah diimplementasikan
secara efektif.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya berfokus pada BUS tanpa
mempertimbangkan variasi praktik ICG dan ICSR di lembaga keuangan syariah lainnya,
seperti BPRS. Selain itu, faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kondisi pasar belum
banyak dieksplorasi, padahal dapat memengaruhi hubungan antarvariabel. Studi ini juga
terbatas pada konteks Indonesia tanpa perbandingan dengan negara lain, sehingga kurang
memberikan perspektif global. Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan ke lembaga
keuangan syariah lain untuk pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, eksplorasi
faktor eksternal dan studi perbandingan internasional diperlukan untuk memahami variasi
penerapan ICG dan ICSR dalam berbagai konteks ekonomi dan regulasi. Pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi manajemen BUS dan
regulator dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah.
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